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ABSTRAKSI 

 

 

Wahyu Nurman Prasetya, 2022, NIT: 551811116561.N, “Analisis Tidak 

Optimalnya Fungsi Ramp Door Dalam Operasional Bongkar Muat Di MV. 

Ciremai”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin, M.Pd., M.Mar., 

Pembimbing II: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 

 

Dalam proses bongkar muat kendaraan, penggunaan ramp door sangatlah 

penting di kapal-kapal ro-ro karena ramp door digunakan sebagai akses utama 

penghubung antara dermaga dengan kapal, sehingga memudahkan untuk kendaraan 

dapat keluar masuk kapal dengan baik menggunakan tenaga penggeraknya sendiri. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

tidak optimalnya fungsi ramp door dan upaya-upaya yang dilakukan agar ramp 

door dapat berfungsi dengan baik pada saat kegiatan bongkar muat. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif yang langsung menghasilkan data dari lokasi penelitian serta berdasarkan 

fakta-fakta yang terjadi dan dialami oleh peneliti di atas kapal. Dalam hal ini 

peneliti mengumpulkan data dengan cara pendekatan terhadap objek melalui 

observasi, wawancara secara langsung terhadap subjek penelitian yang dipilih serta 

dokumentasi dan studi pustaka. 

 

 Hasil penelitian disimpulkan penyebab utama tidak optimalnya fungsi ramp 

door disebabkan karena faktor alami pasang surut air laut, faktor draft kapal, dan 

kurang lengkapnya fasilitas bongkar muat yang ada di pelabuhan. Dari pembahasan 

masalah yang dibahas penulis menyarankan dalam pelaksanaan bongkar muat 

kendaraan melalui ramp door dilakukan pada saat ketinggian air laut sesuai yang 

dibutuhkan, serta pihak-pihak yang terkait mengevaluasi kegiatan bongkar muat. 

 

 

Kata Kunci : Ramp Door, Bongkar Muat, Ro-Ro 
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ABSTRACT 

 

 

Wahyu Nurman Prasetya, 2022, NIT: 551811116561.N, "Analysis of the Non-

Optimal Function of the Ramp Door in Loading and Unloading Operations 

in MV. Ciremai", Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang 

Merchant Marine Polytechnic, 1st Supervisor: Capt. Mustamin, M.Pd., 

M.Mar., 2nd Supervisor: Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 

 

In the process of loading and unloading vehicles, the use of ramp doors is 

very important on ro-ro ships because the ramp door is used as the main access 

link between the dock and the ship, making it easier for vehicles to get in and out 

of the ship properly using its own propulsion power. The purpose of this study is to 

determine the factors that cause the ramp door function is not optimal and the 

efforts made so that the ramp door can function properly during loading and 

unloading activities. 

 

The research method used in this study is a qualitative method which 

directly produces data from the research location and is based on the facts that 

occurred and experienced by researchers on board. In this case the researcher 

collects data by approaching the object through observation, direct interviews with 

the selected research subjects as well as documentation and literature study. 

 

The results of the study concluded that the main cause of the non-optimal 

function of the ramp door was due to natural factors of sea tides, ship draft factors, 

and the incomplete loading and unloading facilities at the port. From the discussion 

of the problems discussed, the author suggests that the loading and unloading of 

vehicles through the ramp door is carried out when the sea level is as needed, as 

well as the parties involved in evaluating loading and unloading activities.. 

 

Keywords: Ramp Door, Loading and Unloading, Ro-Ro 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

MV. Ciremai adalah kapal penumpang milik Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut yang dikelola perusahaan BUMN yaitu PT. Pelni yang 

dibuat pada tahun 1992 di Jerman. Pada awalnya MV. Ciremai memiliki tipe 

yang sama seperti kapal penumpang lainnya. Seiring kebutuhan dalam 

perekonomian masyarakat, pada tahun 2013 kapal ini dimodifikasi di 

Singapura dan terdapat perubahan pada tipe kapal, sehingga tipe kapal 

berubah dari tipe aslinya dan menjadi tipe roro passanger and include 

container carrier. Kapal ini mampu memuat 829 penumpang, 65 teus 

container dan berbagai macam kendaraan. Untuk muatan kendaraan 

dibedakan menjadi 5 golongan yaitu motor, kendaraan kecil, truck sedang, 

truck berat, dan alat berat. Hal tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat mulai dari daerah maju hingga seluruh pelosok negeri, dan juga 

untuk meningkatkan perputaran roda perekonomian. 

Saat ini Indonesia adalah negara yang berkembang dan terus 

meningkatkan dan melakukan pemerataan di semua sektor, termasuk sektor 

transportasi mulai dari daerah maju hingga daerah tertinggal. Alat transportasi 

dibedakan menjadi 3 yaitu transportasi darat, udara, dan laut yang berfungsi 

untuk meningkatkan mobilitas manusia atau barang agar lebih cepat dan 

efisien. Dan dalam pemerataan sektor transportasi darat ke berbagai daerah 
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selalu melalui transportasi laut menggunakan jenis kapal ro-ro yang mampu 

mengangkut penumpang maupun berbagai macam kendaraan. Kapal jenis roll 

on roll off  atau yang sering disingkat kapal ro-ro dilengkapi dengan 

konstruksi pintu rampa (ramp door) yang dihubungkan dengan adanya 

moveable bridge sehingga dapat menjadi jalur penghubung antara kapal 

dengan dermaga atau sebaliknya. Kendaraan motor, mobil, truck, maupun alat 

berat dapat melintasi masuk atau keluar kapal dengan menggunakan tenaga 

penggeraknya sendiri. 

Pintu Ramp door merupakan suatu bagian konstruksi pintu rampa pada 

kapal berfungsi sebagai akses jalur keluar masuknya kendaraan ataupun 

muatan yang akan dimuat pada suatu kapal ro-ro. Apabila ramp door tidak 

dapat terbuka dengan sempurna, maka kegiatan bongkar muat akan 

mengalami kendala yaitu keterlambatan dan akan mengalami kerugian akibat 

kendaraan tidak dapat dimuat ke dalam kapal atau dibongkar di pelabuhan 

sandar. Ramp door di atas kapal pada umumnya dioperasikan menggunakan 

winch dengan penggerak secara motor listrik ataupun hidrolik dengan 

menggunakan sistim wire rope atau tali kawat baja. 

Kelancaran dalam proses bongkar muat suatu kapal harus didukung 

dengan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang perwira 

yang bekerja di atas kapal dalam memahami segala peralatan yang ada di atas 

kapal dan membaca situasi di sekelilingnnya, semakin banyak pengetahuan 

dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang perwira di atas kapal akan 
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mempermudah dalam proses bongkar muat. Dalam proses kegiatan bongkar 

muat harus menggunakan peralatan yang sesuai standar yang telah ditetapkan, 

baik peralatan yang ada di atas kapal ataupun fasilitas lain yang ada di 

dermaga agar proses bongkar muat dapat berjalan dengan maksimal serta 

tidak terjadi kejadian yang dapat menyebabkan keterlambatan dan kerugian.  

Dalam kegiatan bongkar muat kendaraan harus dilakukan dan 

dilaksanakan sesuai standar dan prosedur yang ada untuk menjamin 

keamanan kendaraan dan keselamatan orang-orang yang terlibat dalam 

kegiatan bongkar muat tersebut. Saat penulis sedang melaksanakan praktik 

laut di MV. Ciremai dan mempelajari proses bongkar muat kendaraan, penulis 

sering menemukan masalah dalam kegiatan proses bongkar muat kendaraan 

tersebut yaitu pintu ramp door tidak dapat terbuka sempurna di pelabuhan 

sandar. Kejadian pertama yaitu terjadi di pelabuhan Makassar. Pada tanggal 

18 April 2021 kapal MV. Ciremai tiba di pelabuhan Makassar pada pukul 

03.04 WITA, setelah selesai proses sandar kegiatan bongkar muat di MV. 

Ciremai langsung dilakukan namun kegiatan bongkar muat kendaraan 

mengalami kendala yaitu pintu ramp door yang menjadi akses utama keluar 

masuknya kendaraan dari kapal ke dermaga atau sebaliknya mengalami 

kerusakan, yaitu pintu ramp door tidak dapat terbuka dengan sempurna. Pintu 

ramp door gagal terbuka dengan baik menyebabkan kegiatan bongkar muat 

menjadi tertunda karena pertimbangan antara kondisi pintu ramp door dengan 

keselamatan dan keamanan dalam proses bongkar muat. Tertundanya 
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kegiatan bongkar muat tersebut menyebabkan keberangkatan kapal menjadi 

tertunda selama 2 jam dari jadwal yang sudah ditetapkan, dan menyebabkan 

permasalahan untuk jadwal kapal selanjutnya. Kejadian yang kedua yaitu 

terjadi di pelabuhan Manokwari. Kapal tiba di Manokwari pada tanggal 21 

April 2021. Pada saat itu kapal sandar di pelabuhan Manokwari pada pukul 

18.15 WIT. Ketinggian air laut pada jam tersebut di pelabuhan Manokwari 

yaitu 0,9, untuk membuka ramp door dengan aman di MV. Ciremai 

memerlukan ketinggian air laut minimal 1,0 dengan kondisi rata-rata 

ketinggian pada pelabuhan yang ada di Indonesia, sehingga pada saat 

melakukan kegiatan bongkar muat kendaraan melalui ramp door mengalami 

masalah karena ketinggian dermaga lebih tinggi dibandingkan letak engsel 

ramp door. Surutnya air laut menyebabkan perbedaan ketinggian antara 

dermaga dengan engsel ramp door. Posisi dermaga menjadi lebih tinggi 

dibandingkan letak dari engsel ramp door, sehingga ketika mengoperasikan 

pintu ramp door bagian dari engsel akan mengenai dermaga terlebih dahulu 

dan menyebabkan ramp door tidak berfungsi secara optimal. Engsel pada 

ramp door berfungsi sebagai pengait agar proses membuka atau menutup 

ramp door menjadi lebih mudah, jika fungsi tersebut bermasalah maka proses 

dalam membuka atau menutup ramp door menjadi terganggu. Kejadian 

tersebut mengakibatkan muatan kendaraan tidak dapat dimuat masuk ke 

dalam kapal atau dibongkar di pelabuhan sandar, dan menyebabkan adanya 

keterlambatan jadwal kapal dari jadwal yang sudah ditetapkan oleh 
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perusahaan serta menyebabkan permasalahan yang berkelanjutan yaitu 

terganggunya jadwal perjalanan kapal selama satu voyage. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan kendala-kendala tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tersebut agar kejadian serupa 

tidak terjadi kembali dan ketika terjadi permasalahan yang sama terutama di 

kapal MV. Ciremai maupun kapal-kapal lainnya yang menggunakan ramp 

door dalam proses bongkar muat kendaraan dapat diatasi dengan efektif, 

sehingga dalam kegiatan bongkar muat dapat dilakukan dengan aman dan 

lancar. Maka dari itu penulis mengambil judul penelitian “Analisis Tidak 

Optimalnya Fungsi Ramp Door dalam Operasional Bongkar Muat di MV. 

Ciremai”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan luasnya permasalahan yang ada, peneliti membatasi serta 

mengerucutkan permasalahan yang dibahas dalam fokus penelitian. Fokus 

penelitian digunakan untuk memusatkan konsentrasi terhadap tujuan atau 

pokok pembahasan penelitian yang dibahas. Prosedur fokus penelitian 

digunakan untuk mempermudah dalam mencari suatu informasi berupa 

permasalahan yang akan digunakan sebagai penelitian dengan mencari solusi 

suatu permasalahan di dalam penelitian ini. 

Fokus penelitian yang pertama dalam penulisan skripsi ini penulis 

memusatkan konsentrasi pada pembahasan tentang faktor penyebab ramp 

door tidak berfungsi secata optimal. Fokus penelitian yang kedua yaitu 
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standar proses bongkar muat kendaraan yang baik dan aman, pengoperasian 

dan penggunaan ramp door dalam kegiatan bongkar muat kendaraan dari 

kapal ke dermaga dan sebaliknya, dan penanganan muatan kendaraan pada 

saat kegiatan bongkar muat ramp door tidak berfungsi secara optimal. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor yang menyebabkan ramp door tidak berfungsi secara 

optimal? 

2. Bagaimana cara mengatasi kendala bongkar muat akibat tidak 

optimalnya fungsi ramp door? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari judul yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kurang optimalnya 

fungsi ramp door  

2. Untuk mengetahui cara mengatasi kendala bongkar muat melalui ramp 

door. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian tentang pengaruh ramp door dalam 

operasional bongkar muat di MV. Ciremai dapat memperoleh manfaat antara 

lain: 
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1. Manfaat Teoritis  

  Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah 

pengetahuan serta wawasan bagi pelaut, pembaca, dan kalangan umum 

mengenai bongkar muat melalui ramp door di kapal roro. 

a. Untuk memperluas wawasan bagi pembaca, pelaut, dan kalangan 

umum untuk memahami tentang proses bongkar muat kendaraan 

melalui ramp door. 

b. Untuk menambah pengetahuan taruna taruni PIP Semarang 

tentang kendala dan masalah yang dialami dalam proses bongkar 

muat kendaraan melalui pintu ramp door. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan dedikasi untuk para Mualim dan Taruna PIP 

Semarang dalam mengetahui proses bongkar muat di pelabuhan 

sandar. 

b. Memberi kontribusi pemikiran terhadap PT. Pelni khusunya crew 

kapal yang bekerja dalam upaya meningkatkan kinerja dan fungsi 

ramp door diatas kapal agar berjalan lancar dan kejadian serupa 

dapat diatasi dengan cepat dan efisien. 

c. Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan ilmu 

pengetahuan yang lebih. Selain itu juga dapat dipergunakan 

menjadi bahan referensi pengembangan ilmu dari tahun ke tahun. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Untuk mendukung pembahasan tentang fungsi ramp door pada saat 

kegiatan bongkar muat di kapal MV. Ciremai, berikut akan diuraikan 

beberapa teori dari beberapa sumber yang menjadi landasan peneliti dalam 

penelitian ini, yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. 

1. Pengertian Kapal Ro-Ro 

 Kapal ro-ro merupakan jenis sebuah kapal yang dapat memuat 

penumpang maupun kendaraan yang berjalan masuk ke dalam kapal 

dengan penggeraknya sendiri dan bisa keluar dengan sendiri. Untuk 

memudahkan dalam proses loading dan unloading. Kapal jenis ini 

dilengkapi dengan konstruksi pintu rampa (ramp door) yang berfungsi 

sebagai akses jalan masuk kendaraan maupun penumpang. Selain itu 

pintu rampa juga sebagai penghubung antara kapal dengan moveable 

bridge ke dermaga. (Wiyati, 2013:105) 

 Pengertian dan aturan tentang kapal ro-ro diatur dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor 115 Tahun 2016 pasal 1 ayat 6, dijelaskan 

bahwa kapal ro-ro merupakan kapal yang memiliki satu atau lebih 

geladak baik terbuka maupun tertutup yang digunakan untuk 

mengangkut berbagai jenis kendaraan sebagai muatan yang dimuat 

melalui sistem pintu rampa di bagian depan maupun belakang kapal dan 
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dimuat serta dibongkar dari dan ke atas kapal menggunakan kendaraan 

atau platform yang dilengkapi dengan roda.  

2. Pengertian Ramp Door 

Ramp door atau dalam bahasa Indonesia yaitu pintu rampa.  

Menurut Sartijo Jokosisworo (2011:120), ramp door atau pintu rampa 

adalah sebuah pintu yang digunakan untuk memasukkan kendaraan ke 

dalam kapal ro-ro ataupun jenis kapal lain yang mengangkut kendaraan. 

a. Mekanisme sistem penggeraknya dari ramp door ada 2 jenis 

penggerak yaitu: 

1). Mekanisme penggerak motor hidrolik 

Motor hidrolik yaitu sebuah aktuator mekanik yang 

mengubah aliran dan tekanan hidrolik menjadi torsi atau 

tenaga putaran. Alat ini menjadi satu bagian dari sebuah 

sistem hidrolik selain silinder hidrolik. Motor hidrolik 

memiliki fungsi yang berbeda dengan pompa hidrolik. 

Pompa hidrolik berfungsi untuk menghasilkan tekanan dan 

suatu aliran tertentu pada sistem hidrolik, sedangkan motor 

hidrolik berfungsi untuk mengkonversi kembali tekanan 

hidrolik menjadi tenaga putar. Motor hidrolik dapat bekerja 
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pada dua arah putaran motor sesuai kebutuhan dalam 

penggunaannya. 

2). Mekanisme penggerak motor listrik 

Motor listrik merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

mengkonversi energi listrik menjadi energi mekanik. 

Sedangkan untuk sebaliknya, alat yang digunakan untuk 

mengubah energi mekanik menjadi energi listrik yaitu 

generator atau dynamo. Untuk membuka atau menutup pintu 

rampa maka menggunakan motor listrik yang pada 

mekanisne kerjanya mengubah energi listrik menjadi energi 

mekanik. Perubahan ini dilakukan dengan cara mengubah 

tenaga listrik menjadi magnet atau yang disebut sebagai 

elektro magnet. Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa 

kutub-kutub dari magnet yang sama akan tolak menolak dan 

kutub yang tidak sama akan tarik menarik. Dengan 

terjadinya proses tersebut maka kita dapat memperoleh 

gerakan jika kita menempatkan sebuah magnet pada sebuah 

poros yang dapat berputar dan magnet yang lain pada suatu 

kedudukan yang tetap. 

Peralatan bantu lainnya yang digunakan untuk 

mempermudah operasional ramp door yaitu winch, fungsi utama 

winch adalah untuk menggulung serta menurunkan wire rope pada 
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saat membuka pintu ramp door. Energi sistem hidrolik kombinasi 

dengan energi listrik serta energi uap merupakan jenis-jenis energi 

yang digunakan sebagai tenaga penggerak winch. Hal yang harus 

diperhatikan agar winch dapat berfungsi secara optimal adalah 

harus memperhatikan hubungan antara energi yang dibutuhkan 

untuk menambah atau mengurangi beban dari berat ramp door itu 

sendiri dengan efisiensi waktu pada tahap perencanaan. Jika 

tindakan perencanaan yang disebutkan di atas tidak dilakukan, 

pintu ramp door tidak dapat segera dinaikkan atau diturunkan 

karena tenaga penggerak winch tidak cukup untuk menopang 

penggerak.  

b. Menurut Sartijo Jokosisworo (2011:146), ada beberapa jenis pintu 

ramp door yang digunakan di atas kapal yaitu: 

1). Stern Ramp 

Stern ramp adalah jalan/pintu rampa yang berada di bagian 

buritan kapal. Jenis pintu rampa ini dirancang agar sesuai 

dengan dimensi kapal dan kisaran ketinggian dermaga yang 

akan dilayaninya, sehingga menghasilkan operasional yang 

optimal.  
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Gambar 1. Stern ramp 

Sumber: https://www.macgregor.com. Diakses tanggal 23 

Juli 2022 

2). Bow Ramp 

Bow ramp adalah jenis pintu rampa yang terletak di bagian 

depan kapal serta memiliki daya beban lebih besar dari side 

ramp. 

 

Gambar 2. Bow ramp 

Sumber: https://www.kabarpenumpang.com. Diakses 

tanggal 23 Juli 2022 

https://www.macgregor.com/
https://www.kabarpenumpang.com/
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3). Side Ramp 

Side ramp adalah pintu rampa yang berada di sisi lambung 

kapal baik kanan atau kiri dan memiliki daya beban lebih 

kecil dari bow ataupun stern ramp. Side ramp dirancang agar 

sesuai dengan berbagai tipe kapal dan dapat disuplai sebagai 

hoistable antara dua atau tiga tingkat deck untuk membentuk 

pintu kedap air ketika diangkat dalam posisi tertutup. 

 

Gambar 3. Side ramp 

Sumber: https://www.macgregor.com. Diakses pada 

tanggal 23 Juli 2022 

c. Jenis konstruksi ramp door yang digunakan, yaitu: 

1). Foldable Stern Ramp Door 

Akses keluar masuk muatan dengan kendaraan ke geladak 

kapal ro-ro dapat diberi fasilitas penunjang jembatan atau 

pintu. Sebagai contoh, pada saat kapal ro-ro sandar di 

https://www.macgregor.com/
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dermaga terdapat perbedaan ketinggian yang disebabkan 

pasang surut air laut mengakibatkan perlunya pintu rampa 

yang panjang. Dalam ramp door ini biasanya menggunakan 

silinder hidrolik, derek, kemasan daya, kabel, sistem 

keselamatan dan penguncian, sistem control dan indicator. 

(Rachmad Widayat, 2012:16) 

 

Gambar 4. Foldable stern ramp door 

Sumber : http://pdf.nauticexpo.com. Diakses tanggal 11 

April 2022 

2). Side Door dan Side Port Conveyor  

Untuk jenis ramp door ini merupakan jenis pintu yang 

efektif tetapi dalam penggunaannya memerlukan operator 

yang sangat ahli di bidangnya. Side door menggunakan 

bagian sisi kapal sebagai tempat untuk pintu tersebut, jadi 

untuk kegiatan bongkar muat kendaraan berada di sisi 

kanan ataupun kiri kapal. Untuk side port conveyor 

http://pdf.nauticexpo.com/
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menggunakan alat conveyor untuk menaikkan atau 

menurunkan muatan kendaraan pada saat proses bongkar 

muat berlangsung. (Rachmad Widayat, 2012:16). 

 

Gambar 5. Side door  

Sumber : https://www.macgregor.com. Diakses tanggal 11 

April 2022 

3). Ramp Door On Board 

Ramp door ini dihubungkan dengan jembatan atau 

pelengseran yang ada di dermaga. Pelengseran merupakan 

alternatif sederhana untuk proses bongkar muat kendaraan 

masuk kapal ro-ro yang mudah untuk perawatannya karena 

tidak membutuhkan fasilitas untuk menaikkan jembatan 

bergerak, meskipun kelemahannya yaitu pada saat air sedang 

surut yang menyulitkan menaikkan maupun menurunkan 

kendaraan. (Rachmad Widayat, 2012:16). 

https://www.macgregor.com/
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Gambar 6. Ramp door on board 

Sumber : http://www.hoeknavalengineering.com. Diakses 

tanggal 11 April 2022 

d. Menurut Sartijo Jokosisworo (2011:120) kriteria atau syarat 

pembuatan ramp door diantaranya yaitu:  

1). Kedap terhadap air laut dalam hal melalui pelayaran laut 

terbuka. 

2). Kuat menahan beban kendaraan yang melewati pintu saat 

menaikkan dan menurunkan kendaraaan. 

3). Aerodinamis dalam hal melakukan perjalanan panjang. 

Dalam penggunaan ramp door di Indonesia diatur dalam Surat 

Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat, Nomor: 

SK.4608/AP.005/DRJD/2012, tentang Persyaratan Pelayanan Minimal 

Angkutan Penyeberangan Pasal 5 Ayat 1.  

http://www.hoeknavalengineering.com/
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3. Pengertian Pasang Surut Air Laut 

 Menurut Rika Harini (2018:132), pasang surut merupakan hasil dari 

gaya tarik gravitasi dan efek sentrifugal. Meskipun ukuran bulan lebih 

kecil dari matahari, gaya tarik gravitasi bulan dua kali lebih besar 

dibandingkan dengan gaya tarik matahari dalam membangkitkan pasang 

surut air laut. Gaya tarik gravitasi menarik air laut ke arah bulan dan 

matahari dan menghasilkan dua tonjolan (bulge) pasang surut 

gravitasional di laut.  

 Menurut Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut untuk 

mengetahui waktu ketinggian air laut di kepulauan Indonesia 

menggunakan buku daftar pasang surut yang dikeluarkan oleh 

Pushidrosal. Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan Laut memiliki 

salah satu fungsi pelayanan umum, yaitu sebagai penyedia resmi 

(official) peta laut Indonesia dan publikasi nautika untuk mendukung 

keselamatan dan keamanan pelayaran sesuai konvensi SOLAS tahun 

1974 di wilayah perairan dan yuridiksi Indonesia.  

4. Pengertian Pelabuhan 

 Peraturan yang mengatur tentang pelabuhan diatur dalam Peraturan 

Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 57 tahun 2020, 

dijelaskan bahwa pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan atau 

perairan dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan pengusahaan yang dipergunakan sebagai 
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tempat kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau bongkar muat 

barang, berupa terminal dan tempat berlabuh kapal yang dilengkapi 

dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan keamanan pelayaran dan 

kegiatan penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra-

dan antarmoda transportasi. 

 Menurut pasal 34 ayat 1 PM 57 tahun 2020 dalam melakukan 

kegiatan pengusahaan di pelabuhan, Badan Usaha Pelabuhan wajib: 

a. Menyediakan dan memelihara kelayakan fasilitas pelabuhan. 

b. Memberikan pelayanan kepada pengguna jasa pelabuhan sesuai 

dengan standar pelayanan yang ditetapkan oleh Pemerintah. 

c. Menjaga keamanan, keselamatan, dan ketertiban pada terminal 

dan fasilitas pelabuhan yang dioperasikan. 

5. Pengertian Terminal Khusus 

 Menurut peraturan menteri perhubungan republik Indonesia Nomor 

PM 52 tahun 2021 tentang terminal khusus dan terminal untuk 

kepentingan sendiri terminal khusus adalah terminal yang terletak di 

luar Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan 

pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk 

melayani kepentingan sendiri sesuai dengan usaha pokoknya. Menurut 

PM 52 tahun 2021 pasal 2 menyatakan bahwa: 

a. Untuk menunjang kegiatan tertentu di luar DLKr dan DLKp 

Pelabuhan dapat dibangun dan dioperasikan terminal khusus. 
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b. Untuk menunjang kegiatan tertentu di dalam DLKr dan DLKp 

Pelabuhan dapat dibangun terminal untuk kepentingan sendiri. 

c. Kegiatan tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (a) dan ayat 

2 (b) merupakan kegiatan untuk menunjang kegiatan usaha pokok 

yang tidak terlayani oleh pelabuhan karena: 

1). Sifat barang atau kegiatannya memerlukan pelayanan 

khusus; atau, 

2). Lokasi kegiatan usaha jauh dari pelabuhan. 

 Menurut PM 52 tahun 2021 pasal 3 ayat 2 menyatakan bahwa 

terminal khusus atau terminal untuk kepentingan sendiri hanya dapat 

dibangun dalam hal: 

a. Pelabuhan terdekat tidak dapat menampung kegiatan usaha 

pokoknya; atau, 

b. Berdasarkan pertimbangan ekonomis dan teknis operasional akan 

lebih efektif dan efisien serta lebih menjamin keselamatan dan 

keamanan pelayaran. 

6. Peralatan Bongkar Muat 

Peralatan bongkar muat merupakan suatu komponen penunjang dalam 

proses kegiatan bongkar muat di pelabuhan. Peralatan yang 

dipergunakan untuk kegiatan bongkar muat adalah sebagai berikut (D.A 

Lasse, 2014:57) : 
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a. Shore crane/mobile crane 

Sebuah crane darat terdiri dari dua unit besar yang menjadi satu 

yaitu satu unit kendaraan dan satu unit pengangkat. Mesin 

penggerakna juga terdiri dari dua unit yaitu satu mesin kendaraan 

dan satu mesin pengangkat. 

b. HMC (Harbour Mobile Crane) 

Alat berat bongkar muat yang terdiri dari kerangka bahu (boom) 

dilengkapi dengan tali penaril (wayroof) dan digerakkan oleh 

mesin di atas roda ban yang dapat berpindah-pindah. 

c. Forklif  

Alat penunjang kegiatan bongkar muat dilengkapi dengan garpu 

(fork) untuk mengangkat dan memindahkan barang (cargo) di 

dermaga, gudang, lapangan penumpuk dengan daya angkat 

tertentu dan jangkauan pengangkat terbatas. 

d. Moveable bridge 

Alat penunjang kegiatan bongkar muat yang didesain seperti 

jembatan dan mudah untuk dipindahkan yang digunakan sebagai 

jembatan penghubung antara pintu masuk atau keluar kapal 

dengan kondisi darat tempat muatan kapal berupa orang, barang, 

morot, mobil, atau alat berat yang akan keluar maupun masuk ke 

dalam kapal. 
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e. Truk tronton 

Truk dengan konstruksi deck datar yang digunakan untuk 

mengangkut barang dari tepi dermaga ke gudang atau lapangan 

penumpukan atau sebaliknya dan dapat dioperasikan untuk 

kegiatan di dalam atau di luar pelabuhan. 

7. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya yang diambil peneliti 

bertujuan untuk mencari perbandingan penelitian sehingga dapat 

menemukan inspirasi baru untuk mengambil dan mengembangkan 

penelitian selanjutnya. 

Dalam hal ini, peneliti mencantumkan hasil dari penelitian terdahulu 

yang berhubungan dengan penelitian yang diambil peneliti. Adapun 

penelitian terdahulu yang diambil oleh peneliti yaitu: 

a. Hasil penelitian Dwi Antoro (2018) 

Penelitian Dwi Antoro (2018) yang berjudul “Kegagalan 

Pembukaan Pengunci Stern Ramp pada MV. Dream Diamond”. 

Penelitian ini menggunakan analisa fishbone dan USG. Penelitian 

ini memiliki tujuan menganalisis kegagalan pembukaan pengunci 

stern ramp serta langkah-langkah untuk menanggulangi kegagalan 

pembukaan stern ramp. Fokus penelitian dalam penelitian tersebut 

yaitu penanganan pengunci stern ramp agar dapat berfungsi 

dengan baik. 



22 
 

Dalam penelitian tersebut, kesimpulan yang diperoleh yaitu 

kerusakan pengunci stern ramp mengakibatkan proses bongkar 

muat menjadi terlambat, menyebabkan kerugian waktu, dan 

peringatan dari pihak pelabuhan karena pada saat proses bongkar 

muat karena tidak sesuai dengan yang direncanakan. 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

    

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

Gambar 7. Kerangka Pikir 

Fungsi Ramp Door Dalam Operasional Bongkar Muat di 

MV. Ciremai 

Apa penyebab fungsi 

ramp door menjadi 

kurang optimal 

 

Bagaimana cara 

mengoptimalkan fungsi 

ramp door 

Operasi Bongkar Muat Secara Lancar dan Tepat Waktu 

Faktor penyebabnya: 

1. Faktor alami pasang surut air 

laut. 

2. Faktor draft kapal. 

3. Faktor sarana fasilitas bongkar 

muat di pelabuhan. 

 

Upaya yang dilakukan: 

1. Mengusulkan jadwal perjalanan 

kapal sesuai dengan ketinggian 

air laut yang dibutuhkan. 

2. Memiringkan kapal dengan 

bantuan crane di atas kapal. 

3. Melengkapi fasilitas bongkar 

muat di pelabuhan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan bab-bab sebelumnya yang sudah dijelaskan oleh peneliti 

tentang fungsi ramp door dalam operasional bongkar muat di MV. Ciremai, 

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ramp door tidak berfungsi secara optimal disebabkan karena beberapa 

faktor yaitu: 

a. Faktor alami pasang surut air laut. 

b. Faktor pengaruh draft kapal. 

c. Faktor kurang lengkapnya fasilitas bongkar muat di pelabuhan. 

2. Upaya-upaya yang dilakukan terhadap permasalahan fungsi ramp door 

yaitu: 

a. Memiringkan kapal dengan menggunakan bantuan crane di atas 

kapal. 

b. Melengkapi fasilitas peralatan bongkar muat yang dibutuhkan 

sesuai standar. 

c. Nakhoda dapat mengusulkan jadwal perjalanan kapal ke kantor 

jika ketinggian air laut di pelabuhan sandar tidak sesuai yang 

dibutuhkan pada saat kegiatan bongkar muat. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menyadari bahwa hasil yang 

didapat peneliti masih belum sempurna, masih terdapat adanya kekurangan, 

kelemahan, dan keterbatasan. Peneliti menyadari terjadinya hal tersebut dan 

menjadikannya sebagai pembelajaran peneliti serta penelitian selanjutnya 

agar mendapatkan hasil yang lebih baik. Dalam hal ini peneliti akan 

memaparkan keterbatasan yang terjadi selama peneliti melakukan penelitian. 

Pertama yaitu kurangnya eksplorasi teori yang digunakan untuk 

memperkaya penelitian, dan hasil penelitian tersebut. Peneliti menyadari hal 

tersebut karena disebabkan keterbatasan waktu, serta kesibukan lainnya 

sehingga menyita waktu dan pikiran peneliti. Menurut pendapat peneliti, 

eksplorasi teori sangat penting untuk menambah pengetahuan tentang ramp 

door. 

Kedua yaitu kendala teknis yang dialami peneliti di lapangan. Selama 

peneliti melakukan penelitian di MV. Ciremai peneliti tidak hanya bertugas 

dan memantau kegiatan di ramp door, peneliti juga berjaga di tempat lainnya 

seperti di anjungan, palka, maupun deck embarkasi. Hal tersebut membuat 

waktu yang digunakan peneliti untuk meneliti ramp door menjadi kurang 

optimal sehingga peneliti merasa penelitian ini menjadi kurang maksimal. 

C. Saran 

Dari hasil temuan dan pembahasan masalah di bab IV, peneliti memiliki 

saran-saran yang disampaikan yaitu: 
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1. Sebaiknya dalam pengoperasian pintu ramp door operator harus 

memahami karakteristik dan jenis ramp door yang digunakan sehingga 

fungsi pintu ramp door dapat digunakan secara maksimal.  

2. Sebaiknya dalam pelaksanaan bongkar muat, seluruh pihak-pihak yang 

terkait mendukung dan mengevaluasi kegiatan tersebut agar kendala-

kendala yang dialami dalam kegiatan bongkar muat dapat dipecahkan 

dengan solusi terbaik serta agar kejadian serupa tidak terjadi kembali. 
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LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Nama Kapal  : MV. Ciremai 

Pengelola Kapal : PT. Pelni Persero 

Alamat : Jl. Gajah Mada No. 14 RT 06 RW 02, Petojo Utara, Kec. 

Gambir, Kota Jakarta Pusat  

Tempat Penelitian : MV. Ciremai 

Tanggal Penelitian : 12 September 2020 sampai dengan 16 Juli 2021 

A. Daftar Responden 

1. Responden 1 : Mualim I 

2. Responden 2 : Mualim II Senior 

3. Responden 3 : Serang 

4. Responden 4  : Tandil 

5. Responden 5 : Kelasi 

Hasil Wawancara 

1. Wawancara dengan Mualim I 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama Mualim I: 

Responden 1 

Nama  : Rizal Missy 

Jabatan : Mualim I 

Kapal  : MV. Ciremai 

Waktu : 29 April 2021 
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Peneliti :”Selamat sore chief. Mohon ijin, apakah chief sedang sibuk atau 

tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?” 

Mualim I :”Selamat sore det. Tidak det, silahkan.” 

Peneliti :”Mohon ijin chief. Saya ingin bertanya mengenai kejadian 

pintu ramp door tidak dapat terbuka dengan sempurna pada saat 

proses bongkar muat kendaraan di pelabuhan Makassar dan 

Manokwari. Apakah chief berkenan?” 

Mualim I :”Silahkan det, saya sangat berkenan untuk menjelaskan 

kronoginya.” 

Peneliti :”Pertama saya ingin bertanya tentang apa sebenarnya fungsi 

adanya ramp door?” 

Mualim I :”Baik det. Ramp door berfungsi sebagai akses utama dalam 

kegiatan bongkar muat kendaraan. Kendaraan dapat keluar 

masuk kapal melalui ramp door dengan tenaga penggeraknya 

sendiri sehingga memudahkan kapal-kapal terutama jenis kapal 

ro-ro untuk memuat kendaraan.” 

Peneliti :”Ijin chief, terkait terjadinya kendala dalam kegiatan bongkar 

muat kendaraan yang disebabkan karena pintu ramp door tidak 

dapat terbuka dengan baik. Saya akan bertanya mengenai apa 

penyebab terjadinya hal ini chief?” 

Mualim I :”Menurut saya faktor utama yang menyebabkan pintu ramp 

door tidak berfungsi secara optimal di pelabuhan Makassar dan 
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Manokwari yaitu karena faktor alam. Ketinggian air laut tidak 

dapat ditetapkan oleh manusia, dan ketinggian air laut di 

pelabuhan dapat berubah-ubah pada tiap jamnya. Kita hanya 

dapat memprediksi kapan waktu ketinggian air laut yang aman 

untuk membuka ramp door berpedoman pada buku Pusat 

Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut. Antara waktu 

kapal sandar dengan ketinggian air laut tidak sesuai yang 

menyebabkan pengoperasian ramp door terganggu. 

Draft depan dan belakang kapal juga mempengaruhi fungsi 

ramp door. Draft atau sarat air kapal akan mempengaruhi 

ketinggian antara dermaga dengan engsel pintu ramp door. Hal 

tersebut akan mempengaruhi kondisi pintu ramp door karena 

letaknya berada di lambung kanan dan kiri kapal.” 

Peneliti :”Apakah data ketinggian air laut yang diterbitkan Pusat 

Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut aman untuk 

dijadikan pedoman?” 

Mualim I :”Iya det, selama kita berlayar di indonesia kita akan sangat 

membutuhkan informasi-informasi yang diterbitkan Pusat 

Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut. Oleh karena 

itu, setiap tahunnya kita wajib membarui buku tersebut untuk 

mengetahui data-data terbaru.” 
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Peneliti :”Menurut chief apa saja dampak akibat dari terganggunya 

fungsi ramp door tersebut?” 

Mualim I :”Menurut saya dampak yang timbul dari kejadian tersebut yaitu 

seluruh kegiatan bongkar muat di kapal menjadi terganggu dan 

bahkan dapat menyebabkan keberangkatan kapal menjadi 

tertunda. Karena kapal kita liner dan ada jadwal di setiap 

voyage, keterlambatan di suatu pelabuhan akan mempengaruhi 

jadwal kapal di pelabuhan selanjutnya dan akan terus-menerus 

hingga akhir voyage.” 

Peneliti :”Setelah mengetahui penyebab dan dampak yang terjadi akibat 

terganggunya fungsi ramp door tersebut, lalu bagaimana solusi 

yang tepat untuk mengantisipasi kejadian tersebut?” 

Mualim I :”Ada beberapa upaya untuk memaksimalkan fungsi ramp door 

yang pertama yaitu mencocokan jadwal perjalanan kapal 

dengan buku daftar pasang surut air laut yang diterbitkan oleh 

Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut. Hal 

tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah ketinggian air laut 

di setiap pelabuhan aman atau tidak untuk membuka pintu ramp 

door. Jika dirasa kurang sesuai, maka bersama nakhoda akan 

mengevaluasi dan mengusulkan jadwal kapal ke perusahaan 

untuk disesuaikan. 
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Kemudian dengan cara memiringkan kapal dengan 

menggantung dua buah crane ke arah kanan atau kiri kapal. Cara 

tersebut dilakukan ketika keadaan sangat dibutuhkan saja, dan 

selisih ketinggian antara dermaga dengan ramp door tidak 

terlalu jauh. Dan yang terakhir, selalu menulis kegiatan ramp 

door di buku jurnal sebagai bahan evaluasi untuk perjalanan 

berikutnya.” 

Peneliti :”Terimakasih atas pendapat dan penjelasannya chief. 

Terimakasih atas ilmu dan juga waktunya. Informasi tersebut 

sangat bermanfaat untuk saya yang masih tahap belajar.” 

Mualim I :”Iya det sama-sama, saya berharap kamu tahu dan paham, 

sehingga kelak jika kamu menemui masalah yang sama, kamu 

dapat menyelesaikannya.” 

Peneliti :”Siap akan saya laksanakan chief. Mohon ijin untuk 

melanjutkan kegiatan kembali chief. Selamat sore” 

Mualim I :”Semoga penjelasan tadi bermanfaat det. Selamat sore” 
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2. Wawancara dengan Mualim II Senior 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama Mualim II 

Senior: 

Responden 2 

Nama  : Steve Souhoka 

Jabatan : Mualim II Senior 

Kapal  : MV. Ciremai 

Waktu : 02 Mei 2021 

Hasil Wawancara 

Peneliti :”Selamat pagi second. Mohon ijin, apakah second sedang 

sibuk atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya?” 

Mualim II Sr. :”Selamat pagi det. Tidak, silahkan det.” 

Peneliti :”Mohon ijin second. Saya ingin bertanya tentang kendala 

ketika bongkar muat kendaraan melalui pintu ramp door di 

pelabuhan Makassar dan Manokwari. Apakah second 

berkenan ?” 

Mualim II Sr.:”Iya det. Silahkan.” 

Peneliti :”Ijin second, pertama saya ingin menanyakan apa fungsi 

dari ramp door?” 

Mualim II Sr. :”Menurut saya ramp door berfungsi sebagai jalan 

penghubung antara kapal dengan dermaga dalam kegiatan 

bongkar muat kendaraan. Selain itu ramp door juga dapat 
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berfungsi sebagai akses keluar masuknya penumpang yang 

akan naik kapal dan turun dari kapal.” 

Peneliti :”Dapat saya pahami second, selanjutnya saya ingin 

menanyakan penyebab pintu ramp door tidak dapat terbuka 

dengan baik ketika melakukan kegiatan bongkar muat 

tersebut second?” 

Mualim II Sr. :”Baik det, pertama kita membahas MV. Ciremai yang 

dimodifikasi pada tahun 2013 dan ada bagian yang dirubah, 

yaitu dengan memiliki dua palka, cardeck, dan juga ramp 

door yang terletak di bagian kanan dan kiri lambung kapal. 

Penyebab pintu ramp door tidak dapat terbuka dengan baik 

menurut saya disebabkan karena ketinggian dermaga lebih 

tinggi dibandingkan letak dari engsel ramp door. Ketika 

proses membuka pintu ramp door, bagian dari bawah pintu 

yaitu engsel ramp door akan mengenai dermaga terlebih 

dahulu. Sehingga ujung depan bagian ramp door 

menggantung dan tidak dapat terbuka dengan baik. Dan 

kendaraan tidak dapat dimuat atau dibongkar karena tidak 

dapat melewati ramp door tersebut.” 

Peneliti :”Saya paham second. Selanjutnya apakah ada faktor lain 

yang mempengaruhi kegiatan bongkar muat melalui ramp 

door kurang maksimal?” 
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Mualim II Sr. :”Faktor lain menurut saya yaitu tidak meratanya fasilitas 

bongkar muat di pelabuhan. Pintu ramp door yang ada di 

kapal kita ini sangat sensitive terhadap perubahan 

lingkungan di sekitarnya sehingga membutuhkan fasilitas 

pendukung. Fasilitas pendukung dalam kegiatan bongkar 

muat sangat dibutuhkan agar permasalahan yang ada ketika 

proses bongkar muat dapat diatasi, dan untuk meningkatkan 

keamanan dan keselamatan selama kegiatan berlangsung.” 

Peneliti :”Setelah mengetahui faktor penyebab tersebut. Selanjutnya 

saya ingin bertanya tentang dampak yang terjadi akibat 

permasalahan tersebut second?” 

Mualim II Sr. :”Menurut saya dampak yang terjadi yaitu kegiatan bongkar 

muat menjadi tertunda. Karena kita harus menunggu 

sampai pintu ramp door dapat terbuka dengan baik dan 

dapat dilalui kendaraan. Kemudian akibat dari tertundanya 

kegiatan bongkar muat akan berpengaruh pada jadwal 

keberangkatan kapal.” 

Peneliti :”Selanjutnya bagaimana upaya yang harus dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan bongkar muat tersebut?” 

Mualim II Sr. :”Menurut pendapat saya upaya yang harus dilakukan yaitu 

pihak kantor ataupun pelabuhan agar melengkapi fasilitas 

untuk bongkar muat di pelabuhan. Fasilitas tersebut dapat 
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digunakan sebagai solusi terhadap permasalahan yang ada, 

supaya kegiatan bongkar muat dapat berjalan dengan lancar 

dan aman.” 

Peneliti :”Dari penjelasan dari second ini, saya paham tentang 

permasalahan yang ada serta solusinya. Terimakasih atas 

ilmu dan waktunya.” 

Mualim II Sr. :”Iya sama-sama det. Semoga ilmu dari pejelasan saya 

dapat berguna nantinya untuk kamu det.” 

Peneliti :”Siap second, akan saya laksanakan. Saya mohon ijin 

untuk melanjutkan pekerjaan saya second. Selamat pagi” 

Mualim II Sr. :”Iya det. Selamat pagi. Selamat bekerja kembali.” 
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3. Wawancara dengan Serang 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama Serang: 

Responden 3 

Nama  : Endro Darmanto 

Jabatan : Serang 

Kapal  : MV. Ciremai 

Waktu : 07 Mei 2021 

Hasil Wawancara 

Peneliti :”Assalamualaikum pak. Selamat malam. Mohon ijin apakah 

bapak sedang sibuk atau tidak? Bolehkah saya meminta 

waktunya?” 

Serang :”Waalaikumsalam det. Silahkan det saya sedang tidak sibuk.” 

Peneliti :”Mohon ijin pak, saya ingin bertanya tentang ramp door yang 

ada di kapal ini. Apakah bapak berkenan?” 

Serang :”Iya det, silahkan saya dengan senang hati akan menjawab.” 

Peneliti :”Pertama saya ingin bertanya tentang apa fungsi dari dibuatnya 

pintu ramp door di kapal ini?” 

Serang :”Menurut saya det, adanya ramp door di kapal ini berfungsi 

sebagai sarana pendukung untuk kapal dapat memuat 

kendaraan. Sehingga kapal dapat memuat berbagai macam 

kendaraan.” 
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Peneliti :”Siap pak. Lalu menurut bapak apa saja penyebab kejadian 

pintu ramp door tidak terbuka dengan baik pada saat kegiatan 

bongkar muat di pelabuhan Makassar dan Manokwari?” 

Serang :”Menurut saya, pintu ramp door tidak dapat terbuka dengan 

baik pada saat bongkar di pelabuhan Makassar dan Manokwari 

disebabkan karena bentuk dari pintu ramp door yang ada di 

kapal ini tidak dapat menyesuaikan keadaan seluruh kondisi 

dermaga yang ada di Indonesia. Dan juga disebabkan karena 

kondisi surutnya air laut.” 

Peneliti :”Menurut bapak apa pengaruh dari kejadian pintu ramp door 

tersebut?” 

Serang :”Menurut saya kejadian pintu ramp door tidak dapat terbuka 

dengan baik menyebabkan kegiatan bongkar muat menjadi 

terhambat. Setelah air laut pasang dan pintu terbuka dengan baik 

kegiatan bongkar muat baru bisa dilakukan.” 

Peneliti :”Saya mengerti pak, setelah mengetahui penyebab dan 

pengaruhnya kemudian bagaimana cara untuk mengatasi 

permasalahan tersebut?” 

Serang :”Untuk antisipasi agar kejadian tersebut tidak terjadi lagi, kita 

harus menyesuaikan waktu sandar dengan ketinggian air laut 

yang sesuai ketika sandar di dermaga. Hal tersebut bertujuan 

agar ketika kapal selesai melakukan proses sandar, kegiatan 
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bongkar muat dapat langsung berjalan. Sehingga seluruh 

kegiatan bongkar muat berjalan efektif dan tidak ada lagi 

keterlambatan jadwal kapal.” 

Peneliti :”Terimakasih atas penjelasan dari bapak, informasi ini sangat 

bermanfaat bagi saya yang masih dalam tahap belajar. 

Terimakasih atas waktunya pak.” 

Serang :”Semangat det. Belajarlah yang tekun agar kelak menjadi 

mualim yang pintar dalam segala hal.” 

Peneliti :”Siap pak akan saya laksanakan. Mohon ijin untuk kembali 

pak. Wasalamualaikum bapak. Selamat malam.” 

Serang :”Waalaikumsalam. Selamat malam det.“ 
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4. Wawancara dengan Tandil 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama Tandil: 

Responden 4 

Nama  : Yonsa Efendi 

Jabatan : Tandil 

Kapal  : MV. Ciremai 

Waktu : 05 Mei 2021 

Hasil Wawancara 

Peneliti :”Assalamualaikum pak. Selamat sore. Mohon ijin pak apakah 

saat ini bapak sedang sibuk atau tidak. Bolehkah saya bertanya 

sebentar?” 

Tandil :”Waalaikumsalam. Selamat sore det. Silahkan det mau 

bertanya tentang apa.” 

Peneliti :”Siap pak. Saya ingin bertanya tentang ramp door yang ada di 

kapal ini. Apakah bapak berkenan?” 

Tandil :”Iya det. Silahkan det saya berkenan untuk menjawab apa yang 

kamu tanyakan.” 

Peneliti :”Pertama saya ingin bertanya tentang apa fungsi sebenarnya 

dari ramp door pak?” 

Tandil :”Menurut saya ramp door berfungsi sebagai jembatan 

penghubung antara kapal dengan dermaga. Sehingga kendaraan 

dapat melaluinya untuk masuk atau keluar kapal.” 
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Peneliti :”Baik pak. Selanjutnya menurut bapak faktor apa yang menjadi 

penyebab pintu ramp door tidak dapat terbuka dengan sempurna 

pada saat kegiatan bongkar muat di pelabuhan Makassar dan 

Manokwari pak?” 

Tandil :”Menurut saya pintu ramp door tidak dapat terbuka dengan 

sempurna karena pada saat kegiatan bongkar muat di pelabuhan 

Makassar dan Manokwari disebabkan karena pada saat kegiatan 

bongkar muat air laut mengalami surut dan mempengaruhi 

posisi dari ramp door terhadap dermaga.” 

Peneliti :”Apa dampak yang terjadi akibat kejadian tersebut pak?” 

Tandil :”Dari pengamatan saya dampak yang terjadi tentu saja 

terganggunya proses bongkar muat kendaraan dan berdampak 

pada keterlambatan jadwal kapal. Selain itu kita harus tetap 

standby hingga waktu yang belum pasti sampai pintu terbuka 

dengan baik. Hal tersebut membuat kita para abk merasa lelah 

sebelum kegiatan bongkar muat berlangsung.” 

Peneliti :”Saya dapat memahaminya pak, setelah mengetahui faktor 

penyebab dan akibat dari kejadian tersebut bagaimana solusinya 

agar kejadian tersebut dapat diatasi dengan baik dan tidak 

terulang kembali?” 

Tandil :”Solusi yang tepat menurut saya yaitu dengan melengkapi 

fasilitas peralatan bongkar muat yang dibutuhkan atau bahkan 
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dibuatkan dermaga sandar khusus untuk kapal kita dan jenis 

kapal yang sama agar dalam melakukan bongkar muat tidak 

mengalami kendala yang berarti.” 

Peneliti :”Terimakasih atas informasi dan waktu yang diberikan pak. 

Dapat saya pahami dengan baik.” 

Tandil :”Iya sama-sama det. Saya berharap seperti itu det kamu dapat 

memahami dengan baik.” 

Peneliti :”Siap pak. Mohon ijin untuk melanjutkan kegiatan selanjutnya 

pak. Wasalamualaikum pak. Selamat sore.” 

Tandil :”Oke det. Waalaikumsalam.” 
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5. Wawancara dengan Kelasi 

Hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti bersama Kelasi: 

Responden 5 

Nama  : Indra Haryono 

Jabatan : Kelasi 

Kapal  : MV. Ciremai 

Waktu : 08 Mei 2021 

Hasil Wawancara 

Peneliti :”Assalamualaikum pak. Selamat pagi. Sedang apa pak, 

bolehkah saya meminta waktunya sebentar pak?” 

Kelasi :”Waalaikumsalam det. Selamat pagi. Saya sedang menunggu 

sarapan ini det. Silahkan det ada keperluan apa.” 

Peneliti :”Terimakasih sebelumnya pak. Saya ingin bertanya mengenai 

ramp door yang ada di kapal kita ini pak. Apakah bapak 

berkenan?” 

Kelasi :”Baik det. Saya akan menjawab setahu saya det.” 

Peneliti :”Apa fungsi dari ramp door di kapal kita ini pak?” 

Kelasi :”Menurut saya ramp door digunakan sebagai akses keluar 

masuknya kendaraan. Dengan adanya ramp door sebuah kapal 

dapat memuat kendaraan.” 

Peneliti :”Selanjutnya apa kendala dalam kegiatan bongkar muat 

kendaraan di pelabuhan Makassar dan Manokwari?” 
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Kelasi :”Kendala dalam bongkar muat kendaraan di pelabuhan 

Makassar dan Manokwari disebabkan karena pintu ramp door 

tidak dapat terbuka dengan optimal.” 

Peneliti :”Menurut bapak faktor apa yang menjadi penyebab pintu ramp 

door tidak dapat terbuka dengan optimal?” 

Kelasi :”Dari pengamatan saya pintu ramp door tidak dapat terbuka 

secara optimal disebabkan karena pada saat bongkar muat 

berlagsung air laut mengalami surut.” 

Peneliti :”Dampak apa saja yang terjadi akibat dari kejadian tersebut 

pak?” 

Kelasi :”Menurut saya kejadian tersebut mengakibatkan kerugian 

waktu, yaitu waktu keberangkatan kapal, waktu istirahat, dan 

waktu kerja para abk.” 

Peneliti :”Lalu bagaimana cara mengatasi dalam permasalahan pintu 

ramp door tersebut pak?” 

Kelasi :”Menurut pendapat saya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, sebaiknya dalam membuka pintu ramp door menunggu 

air laut pasang atau ketika ketinggian air laut sesuai yang 

dibutuhkan.” 

Peneliti :”Baik pak. Terimakasih atas penjelasan yang bapak berikan.” 

Kelasi :”Iya det sama-sama. Semoga kamu mengerti apa yang saya 

jelaskan.” 
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Peneliti :”Siap pak. Mohon ijin untuk kembali bekerja pak. 

Wasalamualaikum pak. Selamat pagi.” 

Kelasi :”Iya det hati-hati dalam bekerja. Waalaikumsalam. Selamat 

pagi.” 
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LAMPIRAN CREW LIST 
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Sumber: Arsip dokumen MV.Ciremai 
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LAMPIRAN SHIP PARTICULAR KAPAL SEBELUM MODIFIKASI 

 

Sumber: Arsip dokumen MV. Ciremai 
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LAMPIRAN SHIP PARTICULAR SETELAH KAPAL DIMODIFIKASI 

 

Sumber: Arsip dokumen MV. Ciremai 
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LAMPIRAN RAMP DOOR DI MV. CIREMAI 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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LAMPIRAN SISTEM PENGOPERASIAN RAMP DOOR MV. CIREMAI 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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LAMPIRAN MUATAN DALAM CARDECK 
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Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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LAMPIRAN KENDALA FUNGSI RAMP DOOR 

DI PELABUHAN MAKASSSAR 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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DI PELABUHAN MANOKWARI 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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LAMPIRAN BONGKAR MUAT DI TG.PRIOK JAKARTA 

 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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LAMPIRAN JADWAL PERJALANAN MV.CIREMAI 

 

Sumber: Arsip dokumentasi MV. Ciremai (Tahun 2021) 
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